BAB III
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

I11.1. Penyusunan Index Verfex Dalam Algoritma
Adapun informasi dan file STL yang sedang dilakukan dalam penelitian

terdiri dari array vektor segitiga dan normal vector nya. Setiap objek segitiga
menyimpan informasi berupa nilai normal vector segitiga tersebut, dan index-
index vertex penyusunnya. Dan setiap objek vertex menyimpan posisi verfex
tersebut, serta normal vector vertex tersebut (jika ada). Penggunaan 2 buah vektor
yang menyimpan objek segitiga dan verfex, dilakukan untuk menghindari
redundansi, mengingat sebuah verrex dapat dimiliki lebih dari satu segitiga.
Dengan digunakannya dua buah vektor yang berbeda untuk menyimpan objek
segitiga dan vertex, maka beberapa segitiga bisa memiliki verfex yang sama.
Berikut adalah tabel yang menggambarkan struktur data dalam penyimpanan

objek vertex dan segitiga,

Gambar II1.1. Segitiga yang saling berdekatan, I node bisa dimiliki 2 segitiga atau lebih.

Tabel LIl 1 Struktur tabel index segitiga

Index scgitiga Index vertex 1 Index vertex 2 Index veriex 3
1 1 46 87
2 776 456 543
3 345 523 99
4 2343 765 3678
5 8293 7921 &7
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Tabel I11.2. Struktur Tabel Index Vertex

l Index vertex Koordinat x Koordinat y Koordinat z
1 +1.63413E-01 +9.90319E+01 -1.22082E+00
2 +0.00000E+00 +9.99999E+01 -1.00000E+00
3 +7.11646E-02 +9.84506E+01 -1.29780E+00
4 +9.98365E+01 +9.68020E-01 -1.85569E+01
5 +9.99999E+01 +9.01001E-08 -1.87777E+01

115.2. Normalisasi Sumbu

Untuk mempermudah alur perhitungan dan membuat nilai dari semua
koordinat pada pada posisi normal koordinat, dengan kata lain penyesuaian letak
model faset dalam ruang 3D sehingga nilai minimum dan maksimum koordinat x,
y, dan z berada pada titik yang diinginkan. Agar normalisasi sumbu ini dapat
dilakukan, maka nilai-nilai koordinat x minimum, x maksimum, y minimum, y
maksimum, z minimum, dan z maksimum harus disimpan. Dari nilai-nilai
minimum dan maksimum tersebut, dapat dibentuk sebuah bounding box yang

membatasi model faset 3D dan membatasi daerah perhitungan (bounded).

Normalisasi sumbu dilakukan dengan memindahkan bounding box, sehingga
salah satu sudutnya berada pada titik pusat (0,0,0) seperti pada Gambar II1.2 dan
I[I1.3. Ini berarti vertex-vertex penyusun model faset dipindahkan sehingga nilai
dari X minimum, y minimum, dan z minimum berada pada titik (0,0,0).
Pemindahan ini dilakukan dengan melakukan perhitungan berikut,
jika x mintmum dilambangkan dengan xmin, y minimum dilambangkan dengan
ymin, dan z minimum dilambangkan dengan zmin, maka jarak antara titik pusat

dengan ketiga koordinat tersebut masing-masing adalah

dx = xmin— x0
dy = ymin— )0
dz = zmin— z0 (1L 1)
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Selanjutnya pada setiap verfex penyusun model faset dilakukan penyesuaian nilai

X, y, dan z sebagai berikut,

x'=x-—dx
y=y-dy (I11.2)
=z-dz

Tujuan utama dan kegunaan normalisasi sumbu ini antara fain mempermudah
proses operasi dalam pencarian verfex segitiga, dan mempermudah proses

pencarian segitiga bertumpuk yang memiliki 2 normal vector selanjutnya.

X

/ /

Ga:nbar 1.2, Normalisasi sumbu pada sebuah model jz'aser

Dalam struktur data obyek yang penuls teliti, normalisasi sumbu yang dilakukan
didapat diilustrasikan sebagai berikut :

(@) o m
Gambar 1.3 a dan H1.3.b. Sebelah kiri koordinat tersusun masih acak befum dilakdkan
normalisasi
Sebelah kanan koordinat sudah pada posisi (0.0.0) dan obyek dalam satu kuadran kerja.
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111.3. Bucket

Fungsi bucketing adalah melokasikan letak segitiga berdasarkan posisinya
untuk mempermudah dalam pendataan dalam array, Dalam hal ini pendeteksian
dan pencarian segitiga menjad; terlokalisir. Bucketing dilakukan dalam bidang 2
dimensi maka model faset diproyeksikan terlebih dahulu dalam bidang 2 dimensi
(x dan y) dan sumbu z sementara diabaikan. Proyeksi ini menghasilkan
serangkaian segiempat yang didalamnya berisi segitiga-segitiga yang telah didata

dalam masing-masing segiempat tersebut (Gambar II1.4),

i=x/lebar_bucket

113
j=yltinggi bucket ( )

dimana 1 dan j merupakan jumlah indeks bucket yang dibuat dalam box
proyeksi bidang obyek, sehingga akan didapat :

ni=delta_x/lebar_bucket

nj=delta_vy/tinggi bucket

dimana n adalah jumlah bucker

HORTTEY [T LAY

Gambar 1l 4. Praveksi Bucketing pada sumbu X dan Y [5]
Sedangkan jumiah hucket yang terdapat pada kesuluruhan panjang x dan y pada

bagian feature adalah -
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n_x=x_max/lebar _bucket
. (111.4)
n_y=y_max/ panjang _buckes
Dimana :
n_x = jumiah bucket berdasarkan jarak antara x_min dan x_max
n_y =jumlah bucker berdasarkan jarak antara y_min dan y _max
x_min dan x_max merupakan nilai maksimum dan minimum feature I

tersebut,

Mudah dilakukan buckefing bila normalisasi sumbu telah dilakukan,
karena perhitungan dimulai dari (0,0). Nilai indek_bucket dan jumlah bucket akan
mudah didapat bila telah dilakukan noermalisasi, namun bila normalisasi tidakk
dilakukan pengurutan index perlu dican nilai minimm dan maksimum dahulu dari
Jeature tersebut pada koordinat x dan y . Dimana Rumus akan menjadi :

i =(x—x_min)/ radiustool

j =(y -y _min)/ raiustool (I11.5)

Dalam algoritmanya menjadi :

n_x=(x_max—x_min)/lebar bucket —

. ) (UL.6)
n_y=(y_ max—-y_min)/ panjang _bucket

Dengan proses buckefing pengindentifikasi sebuah segitiga pada wilayah tertentu ,5

yang dimaksud menjadi lebih mudah dan tidak perlu membaca keseluruhan

N :

P \. - \,\ I la \
T T //3 }\. /9/ 10~ n’
q - -

Jeature

M
AT
L
-

L@

R

s )r\/'&,'

X
i [

e -
z
~

. | .
Gambar Il 3 Segitiga dalam Bucket |5/

27
Pengembangan metode identifikasi..., Eko Arif S., FTUI, 2008



I11.4. Pembentukan Orientasi Pahat

Lintasan pahat yang dikembangkan dalam sistem ini terbagi menjadi dua,
yaitu lintasan pahat untuk pemesinan awal (roughing), dan lintasan pahat untuk
pemesinan akhir (finishing). Lintasan pahat ini dibentuk dan kumpulan cc-point

(cutter contact poinf) dengan alur tertentu.

Gambar 111.6. Hasil Perolehan posisi pada garis tengah lenghungan

Kehalusan yang dihasilkan dan jumlah alur mata pahat yang dibuat harus seefisien
mungkin, mengingat umur mata pahat terhadap kerja dan hasil dan kehalusan

surface yang dikerjakan, maka dibedakan menjadi 2 proses, yaitu :

II1.4.1  Proses pemesinan awal (roughing)

Roughing atau disebut sebagai pemesinan awal adalah proses
pemotongan material oleh pahat (cutting tools) yang bertuyjuan untuk
menghilangkan material yang tidak diperlukan secepat mungkin hingga
didapat bentuk yang mendekati bentuk akhir. Lintasan pahat untuk proses
ini dibentuk dari serangkaian titik yang disebut roughing points, yang
didapat melalui perpotongan antara bidang yang tegak lurus sumbu z, atau

sejajar dengan bidang xy, dengan model faset
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I11.4.2  Proses pemesinan akhir (finishing)

Proses finishing atau pemesinan akhir adalah proses pemotongan
material yang bertujuan untuk mendapatkan bentuk akhir produk sesuai
dengan akurasi yang telah ditentukan dan dilakukan setelah proses
roughing. Dalam proses finishing ini, hal yang dilakukan adalah
pembentukan cc-point yang merupakan lintasan pahat dengan alur tertentu i
dan menentukan titik free-gouging untuk mencegah pahat ber-interferernsi
dengan model.

Pada proses pemesinan akhir, pembentukan cc-point dilakukan
dengan mencari perpotongan antara garis yang merupakan proyeksi dari

lintasan pahat yang akan dibuat dengan edge atau verfex segitiga.

I11.5. Langkah implementasi algoritma

Pola alur yang dilakukan penulis untuk penyelesaian tugaas akhir ini
menggunakan dasar acuan listasan pahat dan radius foof, pusat sumbu pahat akan
menjadi dasar acuan sebagai cutfer contact point , alurnya sebagai berikut : L

1. Tentukan nilai minimal x, y.

!
2. Proyeksikan beﬁH.da kerja terhadap sumbu x, dan sumbu y

Gambar H1.7. Pro yei’c.ﬁ terhadap bidang planar

-

3. Tentukan titik yang ditengarai mengandung lebih dari 1 segitiga
(letaknya pada sumbu x,y) berdasar pada titik tengah pahat (nilai y
tetap dan x berubah)
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Gambar HL8. jalan alur sumbu pahat

Melakukan pembacaan titik dan mengurutkan index segitiga dengan

bucketing dalam program Matlab dibahas dalam Bab 4

4. Pada titik tersebut carl segitiga segitiga yang berdekatan ( tetangga)
dengan dasar nilai radius tool yang ada.
Setelah segitiga-segitiga ketahui, titik tersebut harus dicek terlebih
dahulu, apakah berada di dalam atau di luar segitiga. Bila berada di
dalam, maka pengangkatan dilakukan sesuai dengan persamaan yang
telah dibuat, namun jika berada di luar segitiga, perhitungan tidak periu
dilakukan ke langkah berikutnya.

C

A

Gambar II1.9 Pengecekan apakah (titik berada di dalam atau di luar segitiga

Pengecekan dilakukan dalam sistem koordinat sumbu pahat dengan
memproyeksikan segitiga dalam bidang xy, dan dilakukan berfawanan
arah jarum jam. Pada gambar di atas, pengecekan dilakukan pada edge
AB, BC, dan CA secara berurutan. Persamaan garis yang

menghubungkan dua titik adalah

a
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Jx+gy+h=0
f=-(y-y)g=0,—x) dan h=(x,y, - x,5,) (111.7)
Nilai t > 0 bila Qg terletak di sebelah kirt garis atau tepat pada garts. Qg
ada di dalam segitiga bila terletak di sebelah kirt semua edge segitiga.
Ini juga dilakukan untuk mendeteksi apakah ada segituga yang
bertumpuk atau tidak, dengan mengacu pada ketentuan pembacaan
dengan melihat normal vektornya.
a. Untuk normal vector yang menghadap kebawah dilakukan
dengan pembacaan : t <Fx + gy + h;
(I11.8)
b. Untuk normal vecfor yang menghadap keatas dilakukan dengan
pembacaan
t>Fx+gy+h (11L.9)
Bila kedua persamaan diatas terpenuhi dan pembacaan terhadap
index verfex yang sudah ditentukan letak dari radius fool-nya, maka terdeteksi
bahwa ada segitiga bertumpuk ditempat tersebut, dan diindentifikasikan lalu

dicatat nilai koordinatnya,

Gambar 11 10. Pendeteksian segitiga bertumpuk

Dalam Program Matlab sebagai berikut :
5. Catat index segitiga segitiga tersebut serta tentukan normal vector
masing masing segitiga.
6. Bandingkan nilai normal vector yang baru didapat dengan normal

vectfor yang terdapat titik yang telah kita tentukan di atas.

31
Pengembangan metode identifikasi..., Eko Arif S., FTUI, 2008




Gambar 11111 Pendeteksian kesejajaran arau berpotongan pada normal vector
Jika perbedaannya mencapai >90 derajat maka diduga terdapat lipatan di
daerah tersebut, dari sini baru kita bisa menentukan orientasi pahat pada bagian

yang berlipat berdasarkan tinggi lipatan.

Gambar 111 12 Pendeteksian posisi titik tengah diantara 2 surface lungkung

Menentukan titik tengah pada orientasi Pahat dengan menggunakan rumus

Nilai_z_segitiga_atas Nilai_z_segitiga bawah
2 (111.10)

7. Langkah Selanjutnya pendeteksian surface dan pendataan tinggi dari
nilai Z sebagai pendeteksi apakah terjadi bidang bertumpuk atau

dengan kata lain identifikasi untuk swrface yang bertumpuk.

-

a
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11L6. Pengidentifikasi Bounded volume

Indentifikasi sebuah bounded volume perlu dilakukan untuk mempercepat
proses analisa suatu daerah dimana pahat harus melakukan orientasi 5 axis,
pengertian bounded volume sendiri adalah identifikasi suatu daerah dengan suatu
persyaratan dimana pahat diharuskan melakukan kondist khusus untuk memenuhi
kerja dan hasil dari surface yang diinginkan pada daerah pengejaan tersebut.
Bounded volume tersebut dibedakan menjadi 2 type, yaitu Open Bounded volume
(Daerah Batas terbuka) dan Close Bounded volume (Daerah Batas Tertutup).

3.6.1 Daerah Batas Tebuka (Open Bounded volume)
Adalah daerah dimana pengerjaan dapat dilakukan oleh pahat tanpa

adanya orientasi dan detekst awal paris sumbu pahat, dimana deteksi yang
dilakuakan penulis dengan metode mengenali normal vecfor segitiga yang dilafui
radius pahat dan dengan perbedaan derajat sebesar 30 derajat dan permukaan dan
tanpa adanya segitiga bertumpuk pada surface kerja / surface yang sedang
dideteksi dan dengan batasan tanpa adanya bertemu dengan bidang segitiga
lainnya pada normal vector tersebut pada saat pendeteksian berlangsung dan

adanya perbedaan tinggi. dimana diilustrasikan seperti gambar I1L.13 :

/— Garis Baca

______________________________________

: Normual
—> : vector
\‘ ! Bidang
30°vY  30°

Gambar I11. 13 Normal vector pada bidang Open Bounded volume
[lustrasi proses Open Bounded volume ditampilkan pada gambar dibawah

ini, dimana diilustrasikan garis baca normal vector segaris dengan sumbu f0o/ dan

lebar daerah baca sebesar radius rtoof (Gambar I11.13.a,b.c)
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. | e
* Garis Baca B 5 /
! | \ AT A '
1 I/
- ¥
A ' o Ao i el !
: 1 Normal vector Segitiga ,
\;\ -
! ;
Dilihat dari arah depan (X), pendeteksian :
juga dilakukan pada sisi sampingnya ketika
terdetekst kemiringan sudut, maka rormal
vector sampingnya juga dibaca, apakah
(al) (a2) kemiringan merupakan sadel point atau
bukan.

Garis Baca g

Normal vector Segitiga

(b

Gambar 111, 13,al,a2,b Langkah Pembacaan Sumbu pada faset ketika
mendeteksi Open Bounded volime dam sisi sampingnya (a2)

Normal vector Sceitiga N

30

atau sudut yang
dikehendaki sebagai
sarat batas

| GarisBaca |

1 — | N

Z = deteksi adanya
perbedaan tinggi 7z

l
_\\_//‘
Dimana X = Jarak batas antara
X
normal vecror berhadapan

F 3

Gambar 11 13.c. Langkah pembacaan lanjutan dari gambar [3.al dan 13.6 sampai
hericmu vector berlawnan sudu
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Saat pembacaan Open bounded volume dilakukan atau dideteksi bila
diketahui ada perbedaan garis pembacaan berbanding dengan normal vecfor
segitiga. Bila diketahui ada bidang dengan kecekungan tetapi disisi sampingnya
tegadi kemiringin berlawanan maka dideteksi sebagai sadel poinr seperti

dijelaskan pada gambar dibawah ini (I11.13.d,e)

i -~
Kesadelan terjadi pada
bidang cekung (garis
vektor hijau) tetapi sisi
samping menurun {(garis
vektor merah)/(hentuk

(@ (e)
Gambar I11. 13.d,e Contoh Hustrasi pembacaan bidang kesadelan dalam Program
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(a)
Gambar HI 14.a Bila tidak ada perbedaan sumbu maka dideteksi perbednan tingginya

Deteksi batasan derajat dan
perbedaan tinggi.

.

-;;;:;"V,

(&)

B -J Ngure N1 |10 x|
Fla Ede View irsot Toos window HeD

DESR® "ArA/, PO O

gamhar Il 14.b.c. Deteksi Simpangan derajat antara normal vector dan sumbu pahat

(segaris dengan garis pembacaan) pada OB |
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3.6.2 Daerah Batas Tertutup (Close Bounded volume)

Daerah batas tertutup adalah daerah dimana memiliki keterbatasan ruang gerak
pahat yang dapat diaplikasikan dalam daerah tersebut, dalam daerah ini biasanya
pahat harus melakukan orientasi pemesinan 5 axis untuk dapat menjangkau kerja
pada daerah tersebut, pendeteksian adanya daerah batas tertutup dilakukan pada
proses di Sub-bab IIL5, dimana pendeteksian semua normal vector , indeks
segitipa dan segitiga bertumpuk. Penandaan daerah tersebut dengan adanya
segitiga berturnpuk pada saat pengindentifikasi alur pahat, diilustrasikan penulis

pada gambar dibawah ini :

- Daerah terjadi segitiga
bertumpuk dan solidifikasi
. lebih dani 1
-y -
- T (a)
4 -J) Figuore Mo 1 . B .
_m ER Viow Trast Toos Vﬂ'l_iﬂ Help
"DSE& NAA/s DO
i
(b)

Gambar 115 a,b Deteksi segitiga bertnmpuk pada CBT
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BAB IV

IMPLEMENTASI ALUR AL-GORITMA
PEMOGRAMAN DALAM SOFTWARE MATRIK
LABORATORY

Implementasi al-goritma deteksi alur pahat yang dilakukan pada bidang kerja
adalah sebagai berikut :

IV.1 Penentuan Countur Obyek Awal berdasarkan STL
file

Penetuan counter obyek awal berdasarkan STL file dengan koordinat yang
terkandung didalamnya bila diimplementasikan dengan bidang 3 dimensi pada

sebuah grafik akan memenuhi menjadi ;

. L. Zoors
3D OPEN ALE STL PROJECT

Frugree 1 da Ceanmara y
A (B A Sy mh, Moo H S ol Ak Chid-t

Gambar IV.1. Bentuk Solid model dalam obyek 3 Dimensi

Dari informasi dalam sebuah file stl yang dibaca dengan bentuk solid, Selanjutnya
membaca indek verfex dan memasukkannya kedalam index urut serta

mengeliminasi verfex yang telah ada dalam index urut, dengan diilustrasikan

" Deteksi Jenis
solid ————

laget normat +2.8765374E-14 +1.0000000E-00 + 1. 9184896E-14
outer leop

kedalam program sebagai berikut :

verfey 1 0.0000000E+00 +6.6077738F +01 -1.3666077E 01 Hi
vertex -9.80079521 (0 +6.60777A8F 101 -4.5246279E-01 } Indeks SEgnlga
verfer SRYASEASE G0 6 60TTIIRE-01 22 6TRRG01 -0
endloop l
endlaeel »
[aeet normal -1 191RGO2E-14 - [LOGUOGOOE-00 -1.0991200E-1 Mormal vektor

outer loop I
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Dimana :
Benda alur algoritma diatas dijelaskan dalam flow chsrt seperti dibawah inj :

( START D

i

i Buka file

Fid = file open
(‘'nama’)

xMinMax ={1000 -1000)
yMinMax =[1000 -1000]
zMinMax =[1000 -1000}
i=1
J=1
Count=0
Array= zeros(3)

v

aa = ambil baris file (fid)

Apakah aa adalah
karakter ?

T

‘ Ambil [a,b]=satu barus l

(aa,....)

Apakah ketemu kata \>
‘facet' ? Vs
fe.di=(b......)
[e.d]=(d....)

Index(i,k)=(e)

/' Apakah bertemu kata .
‘endsofid’ ? '

"

2
Pengembangan metode identifikasi..., Eko Arif S., FTUI, 2008

¥

]

Berhenlj




AN
( Apakah ketemu kata ‘enfacet’ ? /
AN

hY

Y.

‘ Tindex(i,1)=arr{1)
. Tindex(i,2)=arr(2)
| Tindex(i,3)=an{3)
l i=i+1, Plot(X,Y,Z), Hold on

h

( Apakah ketemu kata 'vertex’ ? >

. J=j+1 7
4 Count=count+1 }
\

Ambil nilai x,y,z, ii=ii+1
Jadikan sebagai angka (number)
V(j,1)=0
V(j,2)=0
V(j,3)=0
Index=0

’ Untuk kaka=1 sampai j o
<‘ Apakah X=X, Y=Y, Z=2 7
T
index=kaka

break {

<\ Apa}_lj:ah index=0? s
V(j,1)=x
V(,2)=y

| V({3)=z | |

Ed

J=j-1

Arr(count)=index <

ST - ;
7. ApakahxminMax(1)>=V(,1) > Ya
I © S

xMinn]ax=V(jﬁ ) N
oo f’“ _ _4
L 1 o
~ Apakah yminMax(1)>=V(j,1) "“-Ya T yMinmax=vG, 1) | CWGY(COUNFJ!
- T e R —

ekl va ]
Apakah zminMax(1)>=V(j,1)

:

1

) ZM_inmax=V(j,1)__
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Dalam MATLAB pemograman yang ditulis adalah sebagai berikut :
fid=fopen(‘cko.txt'); “owab dile bepalan i menderebsr sebuaie e sane o
ol e B O N ARE S S FLLE
xMInMax = [10(H} -1{4H]; "

IO L LI B I A A R

yMinMax = [1000 -10600]; - -
tMinMax = [1000 -1000|; Y

i=l “apersn untulk e PO I L
=0

arr = zeros(3);
disp ("Please waiting until all command succesfully to do and show to
while (1); N i hi bl Bl
aa={getl{fid); B :
if ~ischar{aa), "
break; "
end
|a,b] = strtok(aa,' '); "
if stremp(n,'facet'), '
|e.d]= strtok(b,’ *);
for \=1:6,
[e.d] = strtok(d,' ');
R1 = inline(e);
T{LEk) = R1(1);
end
li=0;
clself stremp(a,"endsolid'),
disp ("jumlah segitiga pembentuk obyek adalrh -*);
i=i-1 “aovonnler b lor sen
disp (Jumlah total verfex’);
verfex=jk
elseif stremp(a,'endfacet’),”
_“m+—.. " e e B ns
plotd (X,Y,Z colon) " DEPLO s
hold on; T wrtabmndban ssombior e by salan voanmniasnd s barge faasul
elseif stremp(a,'verfex™), " prociamag bila hetvnr vesrey o0 D URE KA T
jil=ik1; ST : indos rnon
[a,b]= sirtok(b,' '); Tl : . TPT R N T TR LS Tt PR T TR PR A PR S P
[b.c|= strtok(b,' ');

you the graphic of object stl model')

: KTRERRTY IR P YRR TL I BY i

weomiamd Ledt s i pevknna dor o can o a s e e e

woeammand Leti Hihatserelah compane sara, homapate sind poohe sbg e ogie Lo

ccnbal o et hamn o s v

W.Nnu—_.n_u_n.:—u_nﬁnv“ " inline (< NERRS TN HEHETR
X(ii) = R2(1); . Le nomdevy
R2=str2double(b); . walan mel At ol slrine mentaele claaacboe e e
Y (ii) = R2(1); T Ll prada pesisd Y v Le i ondeyy
R2=str2double (e); . comvmamd i sama deneman pecitah sebeliens a untuly el noda e e L
Z{ii) = R2(1); b prosisd A oa: Leaidindey)
jk=ik+1; “aocounied poehitume pumbalevesres vane diteryloan.
end
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Hasil dalam program adalah :
a. Pengurutan indeks

7

25 0 1}
25 2 0
25 2 22

25 2 22
25 0 D

25 2 22

-
| ar am -
1 r

b. normalisasi untuk mendapatkan koordinat posisi {(0,0,0),memudahkan
perhitungan.

Sebelum Normalisasi : Sesudah normalisasi :
V= V=

x y 2 25 0 0
25 2 22 25 40 0
25 42 22 0 40 0

0 2 22 0 0 0

0 2 22 25 40 -20
25 42 2 0 40 -20

0 42 2 25 0 -20
25 2 2 0 0 -20

0 2 2
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IV.2, Operasi Inti
4.2.1. Pembacaan Normal Vector dengan Radius Tool dan
Mendeteksi Kesolidan

Metode untuk menampilkan ruang bounded voiume dan membedakan
counter permukaan dengan menggunakan radins tool untuk membaca indeks
segitiga yang dilalui kemudian mencatat nilai normal vector nya, yang kemudian
dibandingkan dengan toleransi arahnya, apakah sarat dan sub sebelumnya Solid
atau Surface?, bila surface pembacaan normal vector hanya dilakukan satu arah

dan bila solid maka pembacaan normal vector untuk setiap vertex dilakukan.

Berikut alur diagram-(flowchart program)-nya:
Menegecek benda apakah Solid atau bukan Solid

Subprogram :
Solid Mode! Atau
Surface

choanalal Benot e oo e o e dnd oo oty
dlsp( apalmh solld"" )

o . Coa P . . .
kesuhdnn = 1sS-Dl|dM0dcl2(V T lenMax,hukcLISIBukct.lebarBucﬁd,j mlBuketY jmlchmga).
if kesolidan=—1

disp(ya solid");
clse

disp {'surface');
end

dimana Subprogram ajur pembacaan Solid Model SolidModel adalah :

C

h

Sub IsSolidModel2
v

Get answer Solid or Surface

D
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kesolidan =
isSalidMtodel 20V, TaMinMax bukerisiBuket tebarBucket jmtBuket Y jmiSegitiva
).

if kesolidan==1.

disp(’ya sohd'}).
ctse

disp('Bukan, hanya Surfuce');
end

Dimana Main program akan memanggil Sub Program IsSolidModel yaitu berupa
fungsi A=isSolidModel2, vang isinya :
a. Menentukan variable nilai pembacaan, disim venale ditentukan dengan
nama xRandom
b. Deteksi nilai erdekatan dengan posisi yang diacu pada sumbu x
c. Deteksi polygon (segitiga) dengan pasangan buckemya.
d. Membaca dua verfex diawal dan menyimpannya untuk kemudian
dibandingkan pada dengan nilai pasangan pembacaan berikutnya pada
pengambilan nilai random (acak pada salahsatu arah x atau y)

Digambarkan dalam flfowchart pemograman sebagai berikut

Read VT, xMaxMin,bucket, lebarbucket jmlh
buckerY ,jmlh segitiga

Y

Read jumlah bucker Y dan isi
bucketmya

Bertemu dengan awal
atau tidak

Surface
4 Solid
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Ilustrasi dalam model :
Bila tidak bertemu dengan pasangan verfex segitiga awal, maka adalah surface :

C:ADeeuments and Settrgs\SUWONOYMy Documents\Thesis ku\testAST L \wawa bt
OPEN |
BEUTE |
20
Jumltah veitey
I 228 15 ~
Segitiga
10 S
7 ®
5- 20
10
0
B0 0

Gambar IV.2 Contoh Bentuk Deteksi Surface

Bila terdeteksi pasangan vertek segitiga bertemu dengan awal, maka deteksi
adalah Solid

oPEN |
EXECUTE | LT
.. _
Jumlah vertex T
S
o ! ;
1B :
Segitiga | | l
0+ | !
I 13 | - :

Gapthar 1173 Contoh Bennde Peteksi Solid
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Setelah terdeteksi dikembalikan lagi ke awal .
Dalam program hasilnya adalah :

bila surface terjadi, indek segitiga awal akan bertemu dengan salah satu segitiga

yvang dibaca :
7 1
7 1
73 12
71 :
73 12
1 L
73 12
: 1 1
Tidak bertemu 74 12
1 1
74 12
2 1
74 12
2 1 bertemu
L L 75 1z
L L 75 12
1 L 75 12
ra solid jukan, henya Surface
y v

4.2.2. Mendeteksi Ruang terbatas dan Menampilkannya

Langkah program selanjutnya adalah membedakan ruang terbatas dan
menampilkannya
List program terlampir dalam lapiran (tidak dijabarkan disini)

Flowchart yang dijalankan pada tangkah ini adalah :
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D

\

Menentukan varniable dalam pengecekean
diantaranya :

vertex cheking,

2. jumiah vertek cheking,

index nilai x dan niha y untuk setiap bagian

yang dilalui garis pahat

4. jumlah titik z bertumpuk

5. tinggi bertumpuk dan pertengahannya

j7N ]

X

Catat semua rnormal vector
segitiga yang dilalui garis
pahat, dimana semua variable
yang ada sesuai kaidah
tangan kanan atau catat bila
normal vector jatuh pada
edge

impan IJK titik potong.
Apakah jatuh pada vertek ?

ya metode Vektor

Apakah jatuh di
Verl,ver2 atau ver3 7
Hitung dengan

Normal Berbobot !

impan HJK titik potong.
Apakah jatuh pada Fdge ?

Hitung dengan
interpolasi panjang
edge |

Sudahkah scmua

[

vcknor terbaca

4

E .
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-} Figure Mo. 1
Fie Edt View Insert Tools Window Help

D& RALrP/s, POD

30 -

25 -

20—

15

10- . G |

J: |I||I|'rlll:'i|‘;["!'|‘["!|'.i : i if

HHE . |- 3 ., :_--

5 !i.:l':J{JL'!.']_} i il J ’ ‘l" [!llg 3 =1
g ." L \ ';-bar.gj‘

Gambar IV.4 . Tampilkan Normal vector
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4.2.3. Deteksi Close Bounded Vvolume
Deteksi Close Bounded vofume (daerah batas tertutup) ditandai dengan
adanya segitiga bertumpuk dan solidifikasi lebih dari satu. Ilustrasi alur program

adalah sebagai berikut :

E

X

Simpan semua indek vertex cheking kedalam
indeks vertek normal

Apakah Solid type lebih dari satu *

P

b s J

Simpan semua indeks verfex
cheking kedalam vertek operasi !

i

Adakah segitiga bertumpuk ?

Catat dalam array temp, cani
tingginya dan urutkan dengan
metode inserfion sort !

Sudahkah semua
segitiga pada solid
lebih dari 1 terbaca ?
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-J Figure No. 1 ) I . H[=1E3
Ale Edt View Insert Tooks Window Help

DERBE YA/ PR DT

Gambar IV.5. Hasil Plot dari pendeteksian terhadap Close Bounded volume
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4.2.4, Implementasi Vektor Pahat
Implementasi vecfor pahat didapat berdasarkan nilai koordinat awal pahat yang
digunakan dan dihubungkan kedalam koordinat deteksi, seperti pada hasil
dibawah im :
A=x,y, zdimana A merupakan gans vecfor pahat pada posist awal.

A'=x'y' z' dimana A' merupakan garis vector pahat pada bounded volume

-} Figure No. 1 a Mi=1F3
Fle Edit _ﬁew Insert Toole Window Help

‘D@ NA A/ PR

T T

Gambar. IV.6. a  Menunjukkan gerak orienasi vector pahat.

Informasi vektor pahat yang didapat diproyeksikan kembali pada awalan 1 posisi,
sehingga proses jalannya pahat bisa dilihat pada awalah satu titik seperti pada
gambar dibawah ini (gambar IV.6), pada bagian tersebut pembacaan segitiga dari
ilustrasi untuk pendeteksian adanya bagian sold yang tidak dikerjakan bagian

tengah adalah dengan metode yang sama yang digunakan pada bidang proeksi
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XY, hanya saja Proyeksi tersebut diterapkan pada bidang Y,Z atan X,Z

(terhadap sisi samping, sehingga bisa membaca koordinat jatuhnya fooi/pahat,

kemudian ditarik vektor ke koordinat posist awal /ool

Alur Pahat yang
dibuat pada awalan
berdasarkan posisi
awal pahat

Gambar IV.6b. Gambar Alur Pahat dibuat dari posisi awal Pahatdari 2 arah

bebas(ditengah terdapat solid)

| i 1 :
| i | &
, ] ——
- i Il
Awalan satu posisi L RIEES Ty T
VIl 1 i y
Yo I ey 1t
. . —— — =
Jalur pahat atuh = radius rool —— g ]
r L i1 HINSS
T~ — vy
e ——
M e et —n
— 1 . }
JE S—— F Y 7 L =
i — i L — T iy
T T f i ;.
10 e = == >
i P S I
|] . ! L j : I o i Al
o = 11 14

Gambar IV.6¢c. Pandangan Dari atas, posisi jatuh pahat antar pahat berjarak sesuai

dengan lebar radius tool
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4.2.5. Deteksi Open Bounded Vvolume
Langkah selanjutnya melakukan pengecekan untuk bagian surface yang tidak
bertumpuk tetapi memiliki normal vector yang berbeda-beda arah (tidak datar)
dimana hal ini diidentifikasi sebagai kesadelan (Open Bounded volume), langkah

pendeteksiannya sebagai berikut :

Tentukan variable area check
F dan nilai awalan vecfor yang
dijadikan daerah deteksi

!

Untuk setiap bagian X
lakukan perhitungan deteks:
array

v

Jika bukan bagian bertumpuk,
lakukan pendeteksian derajat
selisih garis pahat dengan
normal vector nya.

h

Cek kanan dan kiri titik
bersangkutan {cek samping),
kondisi cekung atau cembung.

h

Cek perbedaan ketinggian,
iika selanjunya datar., nol-

X

Tampilkan semua normal
veclor nya., kecuali
bertumpuk.

h

Plotkan semua output dalam
mainprogram.

v
G

—hin
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<) Fgure Mo, | ] | 10| x|
Fie Edt Yew Iset Took Windoe Hep

DESER& hAAs, PO

(a)

Flo ER Vew [set Took Widw Heb
DSE& "AA/s LD

(b)

Cambar IV.7 Tampilan Deteksi Open Bounded volume (a) tampak samping kanan dan (B)
ampak samping kiri

Pendeteksian ini juga diimplementasikan pada bisang sadel point dengan
ketentuan teri yang mengacu pada sub-bab II[.6.1 dan dengan sarat apakah arah
normal vector berhadapan atau saling membelakangi sebesar sudut yang
dipersyaratkan.
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Perencanaan pendeteksian orientasi pahat yang diperlihatkan pada gambar IV.6,
dimana alur vector pahat diplotkan dan dibuat berorientasi sejak posisi pahat awal
sampai masuk pada bidang close bounded.

G

Y

Simpan semua nilai sebelumnya untuk
bagian OBV dan CBV

Lakukan pendeteksian panjang
Vektor alur pahat pada bagian
ujung dalam close bounded dan
uiung luar close bounded

h 4

Simpan nilai kedua Ujung vector Pahat pada
close bounded volume

'

Tambahkan ke bagian luar
panjang vecfor sesuai dengan
panjang foof (sebagai
indentifikasi pahat masuk)

v

Catat pertambahan panjng dan catat koordinat
kedua ujung tambahannya

l
H
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- . Figure No. 1 ' M= E3

Fle Edt ¥iew Insert Tools Window Help

DER& NAA/ PO

40\

Gambar 1V 8 Tampak samping Orieniasi pahat pada bidang close dan open bounded

H

Y

Hitung panjang vektor antara vektor pahat dengan
vektor acuan. Kemudian plotkan pada grafik
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- Figure No, 1

ﬁeEcE:_ﬁewInsertToolsWirﬁow}'I_dp
DERd&8 "A A/ OO

3
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=

e

i

s
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Gambar IV.9 Tampak depan Orientasi pahat pada bidang close dan open bounded satu
tingkat
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BAB YV
SIMULASI GRAPHIC USER INTERFACE
Dan STAND ALONE APPLICATION

V.1 Graphic User Interface

Dalam pembuatan sebuah aplikasi untuk kebutuhan dasar sangat
diperlukan tampilan grafis yang sangat menunjang untuk memudahkan
pengoperasian suatu system program dan sebagai media komunikasi antara
program yang dibuat dengan user penggunanya. Seperti halnya aplikasi berbasis
programming (bahasa pemograman) lainnya, Software Marik Laboratory
diantaranya MATLAB (dalam platform Windows) atau SKYLAB (Dalam
Platform linux) juga mempunyai feature dasar dukung pembuatan aplikasi
berbasis GUI (Graphical User interface), dimana dalam GUI tersebut memuat
sejumlah informasi yang meminta user untuk memasukkan inputan dan sejumlah
informasi lainnya yang menginformasikan kepada user sebagai keluaran program.
Sama halnya dengan program pembuat aplikasi lainnya, MATLAB mempunyai
kemudahzn dalam pembuatan Grafic User Interface (GUI} ini dan hasil dari
pembuatan GUI ini menghasit 2 file yaitu : berekstensi .fig sebagai figure
(tampilan) dan extensi .m sebagai callback fungsinya (fungsi panggil) yang
keduanya memiliki satu nama. Dalam pembuatan GUI, programming harus
menentukan langkah-langkah diantaranya :

a. Desain tampilan (layouf) GUI yang diinginkan

b. Komunikast Perangkat sentuh (Zouch button) dan lainnya (other function
bution).

¢. Urutan Program utama (Main Programming) beserta sub programnya yang
diletakkan didalam fungsi panggil (callback)

d. fFeature output dalam bentuk output file atau grafik koordinat.

e. Informasi output lainnya yang diperlukan programming atau user lainnya

f.  Plaiform dasar system yang digunakan (system operasi yang mendukung
dan aplikasi multi support lainnya yang dibutuhkan). Kategori ini tidak
selalu sama dengan bahasa pemograman lainnya, karena MATLAB perlu

dukungan compiler lain untuk membuat dirinya bisa menjalankan STAND-
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ALONI Application. Seperti halnya compiler yang digunakan yaitu Free
Command ool (from Borland International Language Programming)

5.1.1 Desain Layout

Penentuan desain layout diusahakan sekomunikatif mungkin, dimana semua

yang terkandung dalam layout tersebut adalah bentuk yang mudah dimengerti

user, seperti contoh dibawah ini :

-4 ehaflg

HE=E
Fa Tt Yeww lopad Toch 1kp . . o
D 5 4 e - PR OB
k . . ' —
]? 3D TOOLPATH COORDINAT PROYEKSI FOR 5 AXIS MACHINING
=)= R ITOGHAM CRIA VTS by . .
o B LR AN 5, ACLRHG PRIPRIHD, | ELUAVEALL IS, AHKIAD K
1 mwdershdn Progect by
t1]u AL CAOMILLAN KFNYAHTO, Ming
=»,
=l OPEN FILE
|2 | T Py s and Menene hers by cickng Openfio
ARRANGGEMENT
e Cbject Colar
- Eleck - 1
Padls maly [_T_F,-
Longth Bucket I 5 axesd
Wido Bucknt 5
Helgh Toal <0
Degres Toderance )
EXECUTE |
SUMARY
Statrs Model
Maoy of Polygon I_
Many of Vartex ;_ 20 BEOTATE VI'WE

Gambar V.1 layout sederhanna yang digunakan penulis untuk berkomunikatif antara

operator dengan program infi.
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Langkah yag dibuat diantarnya

o T o ' Popup Menu untuk menu memilih
DeB': 2By - gl H@e ~
S ;
* 3D TOOLPATH CODRDINAT PROYEKSI FOR 5 AXIS MACHIN
PROGRAM CRLATURES Ly
= EXQrAMF S, AGUMG PREMONQG, IIIMAVAILILE, AHMAD K
uﬁ 1=t Es Property Inspector
4 . (=] ulesntrel (pushbuiisnd "OPEN FILET)
) OPEN FILE ! Max 1.0
Bl o - M 0.0
54 | « Position (5835538354 2231) | | Kolom static
: i |* BeteckonHighlight >|on toxt
ARRANGGEMENT % BliderStep [0.01 0. “
fain Objact Calor [ . String =loPENFILE
rrvrs . Eile ﬂpushbtﬂ?
! ' . . Tag pushbuTdn
Radius tools ; : - ToolipSiring P
: : N |- UiCenlexiMeny _w<Nonex
Length Buclket I 5 \ *- Uniis w}charactars
Wide Bucket s :  UserData [::1]
Helgh Tool m \ Value Hliooy
- Wisibla :lon
Degree Tolerance - | 0 ~
EXECUTE | ~
SUMARY i ) Buat nama Push

Button

Klik 2 kali untuk menentukan

Push button, digunakan untuk Content dari Push Bution

membuat tombol komunikasi
dalam GUI
|

Gambar V.2 Menunjukkan fungsi callback

Langkah pertama buat semua design seperti contoh diatas :

1. Gunakan feature : pushbutton, static text, edit text, popup menu, grafich.

2. Edit semua feature tersebut dengan menggunakan (double kiik) atau klik 2 kali
pada bagian masing-masing item untuk menentukan identitas item tersebut.

3. Buat item tersebut seperti ilustrasi table dibawah ini :
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Dalam table dibawah ini adalah menentukan Informasi ID Tag dalam operator
fungsi GUI yang digunakan, dimana 7ag tersebut adalah sebuah Nama sebagal
Pengenal dan penghubung antara Program inti dan GUI

Tabel V.1 Operator Tag dan parameternya

SEBAGAI INPUT OPERATOR
Item Tentukan : Contoh Keterangan :
tentukan;
Edit Text (1) / Tag iFile Edit menu untuk
open memasukkan nama file
Edit Text (2)/ Tag RT7oo! Edit text untuk
Radius Tools memasukkan nilai
R.toofs
Edit Text (3)/ Tag L7o0! Edit fext untuk
Length Tools memasukkan nilai
panjang .tools
Edit 7ext (4) / Tag WBucket Edit fext untuk
Wide Bucket memasukkan nilai lebar
bucket
Edit Text (5)/ Tag LBucket Edit text untuk
Length Bucket memasukkan nilai
panjang bucket
SEBAGAI QUTPUT OPERATOR
Item Tentukan : Contoh Keterangan :
tentukan:
Edit Text (6)/ Tag StatusModel Edit fexs untuk output
Status Model status model (Apakah
Solid atau Surface)
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Banyaknya Vertex
di obyek

Edit Text (7)/ Tag Polygon Edit ‘ext untuk output
Banyaknya Informasi banyaknya
Polygon (segitiga) segitiga dalam output
di obyek dan obyek model

Edit Text (8)/ Tag Vertex Edit fext untuk output

Informasi banyaknya
vertex dalam output dari

obyek model

5.1.2 Komunikasi Perangkat Sentuh

Menentukan Komunkasi antara GUI dan Program Inti merupakan bagian

terpenting sebagai komunikasi perangkat keseluruhan. Dalam menetukan

komunikasi antara program inti dan GUI, programmer harus paham “betul

bagaimana pengurutan dalam sebuah fungsi panggil (callback) dalam GUI di

Program MATIL.AB dengan Program Inti yang dimasukkan kedalamnya. Pertama

programmer harus menentukan dulu alur mana yang dikerjakan diawal dan alur

mana yang dikerjakan diakhir (biasanya sebagai Output) yang dapat digambarkan

dalam sebuah flowcharts kerja, seperti pada gambar dibawah ini :
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Start Awal

!

Input File nama beserta Direktorinya

v

Input Besarnya nilai R.700{, L.Tools,
Bucket warna

h

Execusi main Program

F 3
r

Jalankan Program inti

A4

QOutput jumlah Vertex dan Polygon

!

QOutput Grafick Gambar STL dan proyeksi

v

Mengatur tampilan Grafik (GUI)

Y

Selesai

Bf G Dotumeent n and Setting s\ SIS Desldop eka.m®

Dalam Callback filenya diilustrasikan sebagai berikut :

Fo Edt Viow Toxt Debuy Beosiporis Web Window Heb
BER R & K, DA

 Outputron(hobiect, eventdats, hon terstruktur sesuai kemgman.

A St | l

Callback untuk Popupmenu,
Sebaiknya diurutkan mana
yang awal dan mana yang
akhir sesuai dengan
flowchacrt dengan cara
memindah-mindahkan
urutan fungsi tersebut.
Karena MATLAB membuat

pembuatan GUI, jadi belum

1 DT varargout = ekpjvaratglng
=1 ogui_Singleton = L;
=] gui_Stats = structl i e afilenaae, ..
& Ty gui_3ingleconm, ...
5 it s Peko_OpeningFen, ./
B P A Heko_QuiputFen, /.
1l S R S T
g : RN 1T
9|- ' pargin & l=3ce(oarargin(l))
10 - gui_State.gui_Callbeck = scr2bunc({varar L]):
1= ot
12
13- .7 DATQRUT
141- [varergout{l:parqouc}] = gul_soiopén({gul State, warsrg]
151 .-
1&5— qui_mainfenigul State, warat IHIE
17=1 -
'IBE ': . eko_OpeningFen(bObjepé, eventdata, hendies, verer| gpgy)A] pada urutan
19|:,- hendles.output = hdbjecc:
1Di— quidacn{hObject, handles] ;
1,
Ifl : VATACFOUT =
23—, varargouc(l) = handlds.outpuc:
24 |
FLI
26 popupltnul Crestefcn(hObjece, eventdaca, handle:)
27 - 13pc

Gambar V3. Operasi Callback dan setting
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Strucktur Fungsi-sungsi dari masing-masing Button dan edit fext yang

telah dibuat dalam layout GUI akan dibuatkan secara otomatis caflback-nya oleh

MATLAB dan programming dimudahkan hanya tinggal memasukkan item atau

ketentuan yang diperlukan fungsi.

Menghubungkan main program (program ipt| Program inti diletakkan

- PR . F Y hd -
Elmf = © & As 8B o push_button2, dimana
209, oo - - - pushbutton 2 merupakan
0 g puakbukban? Callback (hObject, eventdatsy) handiea)

Hi
213
13 .
214~ | ela
215|-| rlc

216l -} calio={getihmndles.popupasnul " 1=

217=| :: (collo==1),clob= :.:r':
0=t -ls-:7 {colhoma?},clobe b

232l—| LleberBuckec = str2double{get(handles.LBucket, .f.c
2123 -| cinggiPurket = strzdouble {get{handles.WPuckec, | -
223- radiusTesl = str2double(gec(tandlea.RTaol,’ ":{.:
22 {- paniangTocl s scr2double{gethendles.MTeol, - |::;*
226i—] ¥emirimgem = scr2double|gecihendles.DTelez, “-W...:°

Ji?i- BeightTolerance = 57 -
228:—-] xTolerance = 3:

220)=| polygoos0;

230|—| wvertexs=D;

e -t <l {coliowsdy,clob= : ;
2200-| -
2211-| datas{getihandlea.ifile, -::

didalam fungsi callback

tombol yang diberi nama
dengan execute

Memanggil fungsi edit text dengan Tag;
L.bucket dan dimuat dalam bentuk
(string)/string dengan ketelitian double
(str2double)/(0,000.....)

[N Y

N:
1

Gambar V.4a. MEnunjukkan command peranghat sentuh (Input GUI)

Set Qutput dalam GUI :

count=1;

=l3=7 strecepla, -~ o0l
1=1-1;
J=3-1;

..oonl stxempie, enoioaTe
T{i,l)=BCril):
Ti{i,2)=orr(2):
T{i,3)=arc(3):
1mi+tl;

S

plocd(X,Y,Z,clob);
hold on;
polygon=polygor+l;

sl stremp(a, e17eE )

i1=ii+l;

Pengembangan metode identifikasi

Dalam program inti menentukan variable sebagai output,
disini penulis memberi nama polygon sebagai jumlah
polygon, dimana bila bertemu kalimat ‘endfacet’ datam
STL maka nilai polygon sekarang nilainya = polygon
sebelumnya +1

Dan /oop ini akan berulang sampai pembacaan STL
selesai.
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Penempatan informasi di GUI layout ;

A{l) = garisMesbujurii,i, 1};
B({l) = garisMeabujuc(i,l,2);
C{l}] = gariaHembujur(i,i,3):

- A(2) = garlsMembujur(i,l,l)+eektorGaria{l)*50;
- B(2) = garisMembujur{i,l,2)+vektorGaria(2)*50;
C{2) = gacisMembujur(i,l,3)+vekvorbacis (3)*50;

ploc3d (A, B,C, u):
hold on;

dles.polygon, ' friing' ,polygon):
law gartex,'Srrod’ , Vertex)

R TR LI Loem o A L TN U

ax (1)+deltaX xHinFex (2)+deloay yMinMax(l}+delcaY sMinMax{Z)+deleaY zMinMex (1)+deltaZ z

Ly L PR R S p——

Gambar V.4b Menunjikkan command perangkat sentuh (Qutput GUI)

Set Nilai polygon tadi dalam
GUI Edit Text dengan Tag: polygon
(Case Sensitif), perintah set nilai ini
bisa dimasukkan diakhir setelah
program utama sebelum masuk Sub
Function lainnya atau paling akhir
pada bagian Callback fungsi dari
push_buttfon2 ini,

Begitu juga berlaku untuk
Veriex dan lainnya yang ingin
diinformasikan.
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Aturan yang dipakai dalam pengambilan atau penempatan sebuah nilai atau
karakter pembuatan aplikasi GUI :

Misalnya Tag : iFile (dalam edit rex/)

Untuk mengambil nilai ini maka variable yang ditentukan sebagai input nilai ini
harus mengambil dari Edit menu imi :

Misalnya variable : Eko

Maka bila Eko adalah nilai dari inputan tersebut commandnya adalah :
Eko=get(handles.iFile,’String’) atau

Eko=get(hObject.iFile,'String") atau

Jika iFile adalah fext maka : Eko=str2double{get(hObject.iFile,'String'))

\

Variable yang diminta Operator GUI

Dan bila ingin mengeset kebalikannya / nilai dan vanable Eko ingin ditampilkan

pada edit_fext dengan Tag:iFile, maka :

set(handles.iFT'le,’String',Eko), sama seperti diatas hanya kata get diganti set.

Operator GU1 Variable yang diminta

command perintah tersebut diletakkan pada saat nilai yang diminta untuk
ditampilkan diexecusi dalam program, atau kalimat (set(handles.......... )) tersebut

ada dalam program intinya.

Setelah semua aplikasi selesai dibuat kemudsan dicoba untuk mengetahui hasilnya
apakah benar sesuai dengan yang diminta dan telah sesuai prosedur vyag
dunginkan. Bila ternyata terdapat beberapa kesalahan program Matrik Laboratory
in1 akan menampilakannya pada command window work dimana letak kesalahan

tersebut, dan programming dapat memperbaikinya dengan segera.
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1.2 STAND-ALONE Application

Adalah mengkonversikan code program yang kita buat kedalam sebuah
file yang dapat ber-exekusi sendiri dimana file tersebut berupakan file
berextension exe, sehingga dapat berjalan walaupun tanpa menggunakan
program flatform-nya (program utama dukungannya/pengendalinya})

Sehingga dinamakan Aplikasi yang berdiri sendiri (STAND
ALONE APLICATION). Kode pemograman yang dikonverrsi dari
MATLAB ke dalam C atau C++ dibuat otomatis menggunakan Software
MATLAB. Hasil dari Pembuatan Stand-Alone Application ditunjukkan
pada gambar V.5a,5b,6a dan 6b

Contoh Command :

Mce —m -B sglcpp Filename.m

Hastl keluarannya :

Filename.exe
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Sehingga hasil yang diperoleh :

= LA e D itk "
T I P IT S,

B v 3D TOOLPATH COORDINAT PROYEKS! FOR § AXIS MACHINING |
LIRS A u:l"‘:[l::"::::\‘ltfllull::-‘:'l Irs & Wlrp
Nrmitad | gt Ly
Sl L AT AL AT ey

Loy wim

I

Fiw saierwrey sy buna wr b i Tk an CTER P [T et sy k.

-G LRIt
T gttt
Cama e b et

H Wy o Yosem S TL

in--:uu ey o e Lo
, P el L (=% T Vimern

LR -] _.___._.__]

[ U ] (3 2] LE S TE R

o el "} by () ) o ol W Crcamrmber . ) ke R L R o N o ) T

Gambar V.5a Contoh aplikasi Stand Alone yang bergerak dalam Platform WindowsXP
(TestAkhir.exe)

20 TOOLPATH COGRDINAT PROYEKS! FOR 6 AXI9 MACHINING

1T e S A U ey
DO R S AP W ek 1P A

Lumh vhm, Fi mml by
EHAR=DU R FE=AR T ]y

P ety o rly Raer o ol b da O F 7 FIF o avavalerr= 1

¥ Wl e rumTa - Cpmu e il 4 [F] ety ) Y A s I TTT

Gambar V.5b Contoh aplikasi Stand Alone yang bergerak dalam Platform WindowsXP
{TestAkhir.exe)
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Gambar V.6a Mode ZoomViewer diaktifian.
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CGambar V. 6b Mode ZoomViewer diaktifkan tampak atas.
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